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Guru memiliki peran penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu, upaya untuk terus mengembangkan 

kompetensi dan profesionalisme guru menjadi hal yang tidak dapat diabaikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan profesional 

berkelanjutan guru serta dampaknya terhadap peningkatan kinerja guru. Penelitian 

menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 

artikel ilmiah nasional dan internasional yang diperoleh dari Google Scholar, 

ScienceDirect, ResearchGate, dan ERIC, terbit pada tahun 2019–2026. Dari 33 

artikel yang teridentifikasi, sebanyak 27 artikel yang memenuhi kriteria dipilih dan 

dianalisi. Hasil sintesis literatur menunjukkan enam strategi CPD yang paling 

banyak digunakan, yaitu pelatihan dan pendidikan profesional, coaching dan 

mentoring, dukungan kepemimpinan kepala sekolah, komunitas belajar profesional, 

refleksi kritis dan pembelajaran berbasis pengalaman, serta pengembangan 

kompetensi digital. Kajian ini menunjukkan bahwa pengembangan profesional yang 

berlangsung secara kolaboratif, sesuai dengan kebutuhan guru, dan dilakukan 

secara berkelanjutan cenderung memberikan dampak yang lebih kuat terhadap 

peningkatan kinerja. Temuan juga menunjukkan bahwa kolaborasi profesional dan 

refleksi kritis menjadi elemen penting yang memperkuat efektivitas berbagai strategi 

CPD. Dengan demikian, pengembangan profesional guru perlu dipandang sebagai 

proses belajar yang berkelanjutan, didukung oleh budaya sekolah yang positif, 

kepemimpinan yang suportif, serta kesempatan untuk berkolaborasi dan berefleksi 

dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan aktor utama dalam penyelenggaraan pendidikan yang 

memegang peran sentral dalam menentukan kualitas proses pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas guru menjadi salah satu 

agenda prioritas dalam pembangunan pendidikan nasional. Namun, berbagai 

perubahan dalam dunia pendidikan, seperti perkembangan teknologi digital, 

implementasi kurikulum yang dinamis, serta tuntutan kompetensi abad ke-21, 

mengharuskan guru untuk terus mengembangkan kemampuan profesionalnya 

secara berkelanjutan. 

Kebutuhan akan pengembangan profesional berkelanjutan (Continuous 

Professional Development/CPD) guru semakin mendesak mengingat kompetensi 

guru di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan hasil Uji 

Kompetensi Guru (UKG) periode 2015–2021, sekitar 81% guru di Indonesia belum 

mencapai nilai minimum yang ditetapkan. Hasil evaluasi tahun 2022 menunjukkan 

rata-rata nilai guru di Indonesia hanya mencapai 54,6, masih berada di bawah 
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standar minimum sebesar 55 (MPR RI, 2024). Di sisi lain, data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2022 mencatat jumlah guru sekitar 3,1 juta orang, sementara 

kebutuhan ideal diperkirakan mencapai 4,2 juta guru. Kondisi ini menegaskan 

bahwa peningkatan kompetensi guru harus dijadikan prioritas utama dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan profesional 

berkelanjutan memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja 

guru. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa program sertifikasi guru 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja dan 

profesionalisme guru, sehingga pengembangan kompetensi menjadi salah satu 

faktor utama dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan (Kuku et al., 2023; 

Rajiku et al., 2024). 

Berbagai strategi CPD telah diteliti dalam literatur, mulai dari supervisi 

akademik, pengembangan kurikulum, pelatihan berbasis teknologi, hingga 

komunitas belajar professional (Darma et al., 2022; Dhani, 2020; Afendi, 2024; 

Rahman, 2024). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih terfokus pada 

satu program atau strategi tertentu dalam konteks sekolah atau wilayah spesifik, 

sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai ragam strategi CPD 

yang efektif dalam meningkatkan kinerja guru. 

Kesenjangan penelitian tersebut menjadi urgensi bagi kajian sintesis yang 

komprehensif. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menyusun sintesis 

literatur sistematis yang mengintegrasikan berbagai strategi CPD guru, mencakup 

sertifikasi, supervisi akademik, komunitas belajar profesional, pengembangan 

kurikulum, hingga pelatihan berbasis teknologi digital, serta menganalisis 

kontribusinya terhadap peningkatan kinerja guru secara holistik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

berbagai strategi pengembangan profesional berkelanjutan guru serta dampaknya 

terhadap peningkatan kinerja guru melalui pendekatan tinjauan literatur sistematis. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian manajemen pendidikan, serta menjadi referensi praktis bagi 

kepala sekolah, guru, dan pengambil kebijakan dalam merancang program CPD 

yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR) untuk mengkaji berbagai penelitian yang relevan 

mengenai strategi pengembangan profesional berkelanjutan guru. Metode ini 

dipilih karena mampu mengumpulkan dan mensintesis penelitian terdahulu secara 

sistematis guna menciptakan landasan yang kokoh bagi pengembangan 

pengetahuan dan teori (Snyder, 2019). Proses penelitian dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu merumuskan pertanyaan penelitian, menentukan kata kunci 

dan sumber pencarian literatur, mengumpulkan artikel yang relevan, menyeleksi 

literatur berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, mengekstraksi data penting dari 

setiap artikel, serta melakukan sintesis tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, 

dan temuan utama yang muncul dalam berbagai penelitian 

Literatur diperoleh dari Google Scholar, ScienceDirect, ResearchGate, dan 

ERIC menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan teacher professional 
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development, continuous professional development, teacher performance, teaching 

quality, pengembangan keprofesian berkelanjutan, pengembangan profesional 

guru, dan kinerja guru. Literatur yang digunakan dibatasi pada publikasi tahun 

2019–2026 agar tetap relevan dengan perkembangan pendidikan terkini. 

Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaiannya 

dengan fokus penelitian, yaitu membahas strategi CPD dan dampaknya terhadap 

kinerja guru, telah melalui proses peer-review, serta tersedia dalam bentuk full text. 

Dari 32 artikel yang ditemukan, sebanyak 27 artikel memenuhi kriteria dan 

dianalisis lebih lanjut. Analisis dilakukan melalui pengelompokan tema dan sintesis 

temuan untuk mengidentifikasi pola-pola utama mengenai strategi CPD yang 

efektif serta dampaknya terhadap kinerja guru. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Literatur yang Dianalisis 

Berdasarkan proses seleksi yang sistematis, diperoleh sebanyak 25 artikel 

yang memenuhi seluruh kriteria untuk diekstraksi ke dalam matriks sintesis. 

Artikel-artikel tersebut mencakup penelitian dari berbagai konteks pendidikan, baik 

dari Indonesia maupun internasional, dengan rentang waktu publikasi 2019–2026. 

Tabel 1 menyajikan matriks artikel yang dianalisis beserta strategi CPD utama yang 

dikaji. 

Tabel 1. Matriks Artikel yang Dianalisis 

 

No Peneliti (Tahun) Strategi CPD Utama yang Diteliti 

1 Ambon et al. (2024) Pengembangan Kualitas Pembelajaran & CPD Berkelanjutan 

2 Ventista & Brown (2023) Komunitas Belajar Kolaboratif & Hasil Belajar Siswa 

3 Victorynie et al. (2024) Kepemimpinan Kepala Sekolah Model EMASLIM-FM 

4 
Dhiyaulrizq & Kamaruddin 

(2025) 
Perencanaan Komprehensif Berbasis Analisis Kebutuhan 

5 Kuku et al. (2023) Pengaruh Sertifikasi Profesional terhadap Kinerja 

6 Rajiku et al. (2024) Efek Sertifikasi terhadap Profesionalisme Kerja 

7 Rahman (2024) Pelatihan Berbasis TIK (PembaTIK) & Kompetensi Digital 

8 Afendi (2024) Integrasi Teknologi & Pedagogi Berbasis Praktik 

9 Sam & Sulastri (2024) Pelatihan Formal dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

10 Subekti et al. (2024) Pelatihan Berkelanjutan Relevan Konteks Modern 

11 Damanik (2019) Hubungan Kompetensi Guru dengan Kinerja Guru 

12 Arifandi (2020) Pengembangan Profesionalisme Guru 

13 Kasmawati (2020) 
Peningkatan Prestasi Siswa melalui Pengembangan Professional 

Guru 

14 Mulyani et al. (2024) Faktor Internal Efikasi Diri (Self-Efficacy) Guru 

15 Muzakky et al. (2025) Keselarasan CPD dengan Praktik Riil di Kelas 
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No Peneliti (Tahun) Strategi CPD Utama yang Diteliti 

16 Ulandari & Santaria (2020) Strategi Pengembangan Profesionalitas Guru 

17 Triastuti (2023) Program Pendidikan Guru Penggerak 

18 Gusli (2024) Kepala Sekolah sebagai Motivator & Penyedia Peluang CPD 

19 Rawi et al. (2024) Workshop Peningkatan Kapasitas Kelompok Kerja Guru (KKG) 

20 Saerang et al. (2023) Strategi Pengembangan Professional Guru Di Era Digital 

21 Miramadhani et al. (2024) Strategi Pengembangan Profesionalisme Guru 

22 Hafiz et al. (2024) CPD Kontekstual-Kolaboratif Guru Agama Islam 

23 
Sibomana & Ndayambaje 

(2024) 
Kursus Jangka Pendek & Seminar Instruksional 

24 Boodt et al. (2025) Sektor Pengembangan Professional Berkelanjutan 

25 Abidah et al. (2025) Pembinaan Profesionalisme Preskriptif Standar Nasional 

26 Dhakal et al. (2024) Strategi Pengembangan Professional Berkelanjutan 

27 Eliza et al. (2022) Penerapan Pengembangan Profesionalisme Guru  

 
 

Urgensi Pengembangan Profesional Berkelanjutan dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa Continuous Professional 

Development (CPD) memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan melalui penguatan kompetensi dan kinerja guru. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru berkaitan erat dengan kualitas 

pelaksanaan pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi yang baik cenderung 

lebih mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 

secara efektif (Damanik, 2019; Rajiku et al., 2024).  

Kebutuhan terhadap CPD semakin relevan seiring dengan perubahan dunia 

pendidikan yang berlangsung sangat cepat. Perkembangan teknologi, perubahan 

kurikulum, tuntutan pembelajaran abad ke-21, serta karakteristik peserta didik yang 

semakin beragam menuntut guru untuk terus belajar dan mengembangkan diri. 

Dalam situasi tersebut, pengembangan profesional menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari profesi guru agar mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan 

yang terjadi (Arifandi, 2020; Kasmawati, 2020; Sam & Sulastri, 2024).  

Berbagai kajian juga menunjukkan bahwa manfaat CPD tidak hanya 

dirasakan oleh guru, tetapi turut berdampak pada kualitas pembelajaran, hasil 

belajar siswa, dan keberhasilan pelaksanaan program pendidikan di sekolah (Rajiku 

et al., 2024; Arifandi, 2020). Di samping itu, keberhasilan pengembangan 

profesional juga dipengaruhi oleh faktor internal guru, seperti keterlibatan dalam 

pekerjaan dan keyakinan terhadap kemampuan dirinya (self-efficacy), yang dapat 

mendorong guru untuk menjalankan tugasnya secara lebih optimal (Mulyani et al., 

2024). 
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Strategi Pengembangan Profesional Berkelanjutan Guru 

Hasil sintesis literatur mengidentifikasi enam strategi utama CPD yang 

diterapkan secara luas dalam berbagai konteks pendidikan. Keenam strategi 

tersebut bersifat saling melengkapi dan saling memperkuat satu sama lain. 

Pertama: Pelatihan dan Pendidikan Profesional 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pelatihan dan pendidikan 

profesional merupakan strategi CPD yang paling banyak digunakan. Kegiatan 

seperti diklat, workshop, seminar, sertifikasi, dan Program Guru Penggerak (PGP) 

memberikan kesempatan bagi guru untuk memperbarui pengetahuan dan 

meningkatkan kompetensinya sesuai dengan tuntutan pembelajaran yang terus 

berkembang (Ulandari & Santaria, 2020; Triastuti, 2023; Saerang et al., 2023; Kuku 

et al., 2023; Sam & Sulastri, 2024; Ventista & Brown, 2023). Selain itu, kursus 

jangka pendek dan seminar instruksional juga terbukti membantu guru dalam 

memperbaiki praktik pembelajaran sehari-hari (Sibomana & Ndayambaje, 2024). 

Agar memberikan hasil yang optimal, pelatihan perlu dirancang sesuai dengan 

kebutuhan guru dan dilaksanakan secara berkelanjutan (Abidah et al., 2025). 

Kedua: Coaching dan Mentoring 

Coaching dan mentoring menjadi salah satu strategi CPD yang efektif 

karena memberikan ruang bagi guru untuk belajar melalui pendampingan yang 

berkelanjutan. Melalui proses ini, guru dapat memperoleh umpan balik, 

merefleksikan praktik pembelajaran, serta menemukan solusi atas berbagai 

tantangan yang dihadapi di kelas. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa 

pendekatan ini cenderung memberikan dampak yang lebih kontekstual karena 

disesuaikan dengan kebutuhan dan pengalaman nyata guru dalam menjalankan 

tugasnya (Boodt et al., 2025; Ventista & Brown, 2023). 

Ketiga: Dukungan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa dukungan kepala sekolah 

menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan CPD. Melalui perannya 

sebagai pemimpin, supervisor, motivator, dan mediator, kepala sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesional guru secara 

berkelanjutan. Pendekatan seperti EMASLIM-FM terbukti membantu 

meningkatkan kompetensi, kinerja, dan disiplin guru melalui pembinaan dan 

supervisi yang terarah (Victorynie et al., 2024). Selain itu, kepala sekolah juga 

berperan dalam membuka peluang bagi guru untuk mengikuti berbagai kegiatan 

pengembangan diri dan pelatihan profesional sesuai kebutuhan mereka (Gusli, 

2024). 

Keempat: Komunitas Belajar Profesional 

Komunitas belajar profesional juga menjadi strategi CPD yang banyak 

ditemukan dalam literatur. Melalui wadah seperti Kelompok Kerja Guru (KKG), 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), komunitas praktik, dan jejaring 

profesional, guru dapat saling berbagi pengalaman, mendiskusikan tantangan 

pembelajaran, serta mengembangkan solusi secara bersama. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan yang kolaboratif dan sesuai dengan kebutuhan 

guru mampu memperkuat kompetensi pedagogis serta meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Rawi et al., 2024; Hafiz et al., 2024; Miramadhani et al., 2024; 

Dhakal et al., 2024; Ventista & Brown, 2023; Dhiyaulrizq & Kamaruddin, 2025). 
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Kelima: Refleksi Kritis dan Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Refleksi kritis menjadi bagian penting dalam pengembangan profesional 

berkelanjutan. Guru tidak hanya belajar melalui pelatihan formal, tetapi juga dari 

pengalaman yang diperoleh dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Melalui proses 

refleksi, guru dapat mengevaluasi dan memperbaiki strategi mengajarnya sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif guru dalam proses refleksi membantu mereka menjadi lebih 

adaptif dan terus berkembang secara profesional (Ambon et al., 2024; Dhakal et al., 

2024). 

Keenam: Pengembangan Kompetensi Digital 

Pengembangan kompetensi digital menjadi salah satu strategi CPD yang 

semakin penting seiring dengan meningkatnya pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Berbagai program pelatihan, termasuk penguatan kompetensi 

TPACK dan keterampilan teknologi informasi dan komunikasi, membantu guru 

merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik saat ini (Subekti et al., 2024). Namun, keberhasilan strategi ini masih 

dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti ketersediaan infrastruktur teknologi, 

akses internet, dan dukungan sekolah yang memadai (Ambon et al., 2024; Rahman, 

2024). 

Secara keseluruhan, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa efektivitas 

CPD tidak hanya ditentukan oleh jenis program yang diikuti, tetapi juga oleh 

kondisi yang mendukung pelaksanaannya. Dukungan kepala sekolah, budaya 

belajar di sekolah, motivasi guru, serta keberlanjutan program menjadi faktor yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan profesional. Oleh karena itu, 

program yang mengombinasikan pelatihan, kolaborasi, refleksi, dan pendampingan 

secara berkelanjutan cenderung memberikan dampak yang lebih optimal 

dibandingkan pelatihan yang bersifat sesaat (Kasmawati, 2020; Ambon et al., 2024; 

Boodt et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa 

pengembangan profesional guru akan lebih efektif ketika menggabungkan berbagai 

strategi, seperti pelatihan profesional, coaching dan mentoring, komunitas belajar, 

refleksi kritis, serta pengembangan kompetensi digital. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kinerja guru tidak bergantung pada satu pendekatan saja, 

melainkan pada kombinasi strategi yang saling melengkapi. Kajian ini juga 

menemukan bahwa kolaborasi profesional dan refleksi kritis menjadi elemen 

penting yang memperkuat efektivitas berbagai strategi CPD dalam mendukung 

peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan. 

Dampak Pengembangan Profesional Berkelanjutan terhadap Kinerja Guru 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa CPD memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi dan kinerja guru. Melalui berbagai 

kegiatan seperti pelatihan, workshop, coaching, mentoring, dan pendidikan 

lanjutan, guru memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran secara lebih efektif. Peningkatan kompetensi tersebut 

membantu guru dalam merancang pembelajaran, mengelola kelas, serta 

menerapkan strategi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Muzakky et al., 

2025; Ambon et al., 2024; Boodt et al., 2025; Ulandari & Santaria, 2020; 

Dhiyaulrizq & Kamaruddin, 2025; Victorynie et al., 2024). 
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Selain meningkatkan kompetensi, CPD juga mendorong tumbuhnya 

kepercayaan diri dan profesionalisme guru. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa guru yang aktif mengikuti program pengembangan profesional lebih siap 

menghadapi perubahan, lebih terbuka terhadap inovasi, dan lebih percaya diri 

dalam menjalankan perannya sebagai pendidik (Triastuti, 2023; Dhakal et al., 2024; 

Victorynie et al., 2024). 

Dampak lain yang banyak ditemukan adalah meningkatnya kolaborasi dan 

budaya belajar profesional di sekolah. Melalui komunitas belajar dan jejaring 

profesional, guru dapat saling berbagi pengalaman, bertukar pengetahuan, serta 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran secara bersama. Kondisi ini tidak hanya 

mendukung pengembangan kompetensi individu, tetapi juga memperkuat budaya 

kerja sama di lingkungan sekolah (Miramadhani et al., 2024; Dhakal et al., 2024; 

Eliza et al., 2022). 

Literatur juga menunjukkan bahwa CPD berkontribusi terhadap 

peningkatan kompetensi digital guru. Program pengembangan berbasis teknologi 

membantu guru memanfaatkan berbagai platform digital dalam pembelajaran 

sehingga proses belajar menjadi lebih inovatif, interaktif, dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik saat ini (Rahman, 2024; Ambon et al., 2024). 

Pada tingkat yang lebih luas, CPD tidak hanya berdampak pada guru, 

tetapi juga pada lingkungan sekolah dan hasil belajar siswa. Pengembangan 

profesional yang berkelanjutan berkontribusi terhadap terciptanya iklim sekolah 

yang lebih positif, meningkatnya kerja sama antarguru, serta berkembangnya 

kreativitas dan kepemimpinan. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa siswa 

yang diajar oleh guru yang aktif mengikuti CPD cenderung memiliki prestasi 

akademik, motivasi belajar, dan keterampilan sosial yang lebih baik (Ambon et al., 

2024; Boodt et al., 2025; Sam & Sulastri, 2024; Ventista & Brown, 2023). 

Meskipun demikian, hasil sintesis menunjukkan bahwa dampak CPD 

sangat dipengaruhi oleh relevansi program, dukungan kepemimpinan sekolah, 

budaya organisasi, ketersediaan fasilitas, serta keberlanjutan pendampingan. 

Program yang mengintegrasikan pelatihan, refleksi, kolaborasi, dan pendampingan 

secara berkelanjutan cenderung memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan 

pelatihan yang bersifat sesaat (Kasmawati, 2020; Ambon et al., 2024; Boodt et al., 

2025; Sam & Sulastri, 2024). 

Sebagai temuan sintesis, kajian ini menunjukkan bahwa dampak CPD 

terhadap kinerja guru menjadi lebih optimal ketika pengembangan profesional tidak 

hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong kolaborasi, 

refleksi kritis, dan penerapan kompetensi dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 
 

KESIMPULAN 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pengembangan profesional 

berkelanjutan (CPD) merupakan kebutuhan penting untuk mendukung peningkatan 

kompetensi dan kinerja guru di tengah berbagai perubahan dalam dunia pendidikan. Kajian 

ini mengidentifikasi beberapa strategi utama CPD, yaitu pelatihan dan pendidikan 

profesional, coaching dan mentoring, dukungan kepala sekolah, komunitas belajar 

profesional, refleksi kritis, serta pengembangan kompetensi digital. Temuan menunjukkan 

bahwa peningkatan kinerja guru lebih efektif dicapai melalui kombinasi berbagai strategi 

tersebut, dengan kolaborasi profesional dan refleksi kritis sebagai elemen yang berperan 

penting dalam mendukung keberhasilannya. 
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Dari sisi dampak, CPD berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi, 

profesionalisme, kepercayaan diri, dan kinerja guru, sekaligus memperkuat budaya 

kolaborasi dan kualitas pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, sekolah perlu 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesional secara 

berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat menguji efektivitas berbagai strategi CPD pada 

konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda. 
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